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Penelitian ini dilatar belakangi olehbanyaknya perceraian dan semakin
bertambahnya kejadian perceraian setiap tahunnya di Pengadilan Agama Blitar.Faktor
dan penyebab terjadinya perceraian bermacam-macam, bisa karena suami atau istri
ataupun pihak ketiga dalam sebuah rumah tangga, dimana dalam kasus perceraian
menjadi tanggungjawab penuh Pengadilan Agama. Dalam kasus yang akan di teliti
ini adalah cerai gugat istri terhadap suami yang melakukan poligami siri.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
pertimbangan hakim terhadap Putusan Nomor perkara 2111/Pdt.G/2018/PA.BL.
tentang Cerai Gugat dalam Perspektif Hukum Islam Pengadilan Agama Blitar. (2)
Mengapa  hakim  membuat  pertimbangan  putusan  Nomor  perkara
2111/Pdt.G/2018/PA.BL tentang Cerai Gugat dalam Perspektif Hukum Islam di
Pengadilan Agama Blitar. (3) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap putusan
hakim nomor perkara 2111/Pdt.G/2018/PA.BL tentang cerai gugat di Pengadilan
Agama Blitar.Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk
mengetahui  pertimbangan  hakim  terhadap  Putusan ~ Nomor  perkara
2111/Pdt.G/2018/PA.BL tentang Cerai Gugat dalam Perspektif Hukum Islam di
Pengadilan Agama Blitar. (2) Untuk mengetahui mengapa hakim membuat
pertimbangan putusan Nomor perkara 2111/Pdt.G/2018/PA.BL tentang Cerai Gugat
dalam Perspektif Hukum Islam di Pengadilan Agama Blitar. (3) Untuk mengetahui
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap putusan hakim nomor perkara
2111/Pdt.G/2018/PA.BL tentang cerai gugat di Pengadilan Agama Blitar.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan penelaah dokumen.
Sedangkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analisis, yaitu menggambarkan dan menjelaskan keadaan objek yang
diteliti berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan untuk kemudian
dianalisis dengan teori-teori yang telah diperoleh melalui studi pustaka.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) setelah para hakim mempelajari
kronologi kejadian dan fakta hukum yang ada hakim Pengadilan Agama Blitar
membuat beberapa pertimbangan yaitu adanya alasan terjadinya perselisihan dan
pertengkaran terus menerus, perselisihan dan pertengkaran menyebabkan suami istri
tidak ada harapan untuk kembali rukun dan pengadilan telah berupaya mendamaikan
suami istri tetapi tidak berhasil. (2) hakim membuat pertimbangan demikian karena
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Tergugat memang benar-benar bersalah. Tergugat telah melanggar dasar hukum
Islam dan melanggar Pasal yang telah disahkan oleh Undang-Undang Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974 sehingga majelis hakim mengabulkan gugatan yang dijatuhkan
oleh Penggugat. (3) Tinjauan hukum Islam terhadap perkara diatas apabila suatu
rumah tangga tidak mencerminkan surga, sudah mencerminkan neraka ketika itu pula
tidak ada maslahahnya ketika dipertahankan maka akan berdampak buruk. Padahal
tujuan perkawinan untuk mencapai kehidupan yang sakinah mawadah dan
warrahmah. Dan dalam hukum Islam dapat dirumuskan dengan kalimat “hablu
masolih wa dar il mafasid”(mencapai maslahat dan menolak mafsadat) mengandung
pengertian tujuan disyariatkannya hukum termasuk di hukum perkawinan, adalah
untuk kemaslahatan dalam arti untuk kebaikan, kemaslahatan dan kebahagiaan
manusia baik di dunia maupun di akhirat.
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Family Law Department, IAIN Tulungagung, 2019, Advisor: Indri Hadisiswati, SH,
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This research is motivated by the number of divorces and the increasing
incidence of divorce each year in the Blitar Religious Court. The factors and causes
of divorce vary, either because of a husband or wife or a third party in a household,
where divorce is the full responsibility of the Religious Courts. In the case to be
examined this is a divorce lawsuit against a husband who conducts polygamy siri.

The problems raised in this study are (1) How do judges consider judgments
Case number 2111 / Pdt.G / 2018 / PA.BL. about divorce in the Blitar Religious
Court. (2) Why does the judge make a judgment decision Case number 2111 / Pdt.G /
2018 / PA.BL concerning divorce in the Blitar Religious Court. (3) How is the review
of Islamic law against the verdict of case number 2111 / Pdt.G / 2018 / PA.BL
concerning divorce in the Blitar Religious Court. The objectives of this study are: (1)
To determine the judge's consideration of the Decision Case Number 2111 / Pdt.G /
2018 / PA.BL concerning divorce in the Blitar Religious Court. (2) To find out why
the judge makes a judgment decision Case number 2111 / Pdt.G / 2018 / PA.BL
concerning divorce in the Blitar Religious Court. (3) To find out how Islamic law
reviews the judge's decision case number 2111 / Pdt.G / 2018 / PA.BL concerning
divorce in the Blitar Religious Court.

The research method used by researchers is a qualitative method with field
research. Data collection techniques used in this study were observations, interviews,
and document reviewers. While the data analysis method used in this study is
descriptive analysis, which describes and explains the state of the object under study
based on the facts found in the field and then analyzed by the theories that have been
obtained through literature.

The results of this study indicate that: (1) after the judges studied the
chronology of events and the legal facts that existed judges of the Blitar Religious
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Court made several considerations, namely There were reasons for ongoing disputes
and disputes. Disputes and arguments cause the husband and wife to have no hope of
getting back together. And The court has tried to reconcile the husband and wife but
was unsuccessful. (2) the judge makes such considerations because the Defendant is
truly guilty. The Defendant violated the basis of Islamic law and violated the Article
which has been ratified by the Marriage Law No. 1 of 1974 so that the panel of
judges granted the claim dropped by the Plaintiff. (3) a review of Islamic law on the
case above if a household does not reflect heaven, it has reflected hell when it also
does not have a problem when maintained it will have a bad impact. Though the
purpose of marriage is to achieve a life that is sakinah mawadah and warrahmah. And
in Islamic law it can be formulated with the phrase "hablu masolih wa dar il mafasid"
(achieving maslahat and rejecting mafsadat) containing the meaning of the purpose of
the law including in marriage law, is for benefit in the sense of goodness, benefit and
happiness of mankind both in the world and in hereafter.
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